‘Pliis Deh,
Apa Sih Nih
Maksudnya?

ERNAH enggak

mengalami kebingungan
saat memandang sebuah
lukisan yang rasanya tak
berbentuk? Lukisan tersebut
begitu penuh coretan beragam
warna, saling menumpuk satu
sama lain. Berkesan ruwet,
persis menggambarkan
serabut otak yang terpilin saat
berusaha memahami makna
karya tersebut.

Kalau sudah begitu, ingin
bertanya tapi rasanya segan.
Bahkan kalau ada keberanian
‘pun, tak jefas siapa yang bisa
ditanya. Berhubung sudah
masuk ke galeri dan
mematung sekian menit di
hadapan lukisan, sekalian saja
pasang aksi. Sedikit manggut-
manggut seolah-olah mengerti
sehingga pantas masuk
golongan beradab. Padahal
menggerutu dalam hati, "Pliis
deh. Apa sih nih maksudnya?”

Kalau kamu pernah merasa
seperti itu, percaya deh, kamu
enggak sendirian.
Kebingungan dalam
mengapresiasi seni sebetuinya
wajar-wajar saja. Karena
memahami isi kepala setiap
orang bukan perkara
gampang. Begitu juga dalam
memahami seni sebagai salah
satu media komunikasi.
Apalagi, yang namanya seni
selalu akrab dengan metafora
dan simbol.

Pada era 1997-1998,
masyarakat Bandung akrab
dengan simbol tangan
berwarna merah (open hand).
Pada masa itu, penyampaian
pesan melalui poster dan
pamfiet tidak lagi efektif karena
memancing kekesalan aparat
keamanan. Akhirnya,
mahasiswa di masa itu
menggunakan simbol yang
semula 1ak dimengerti secara
luas. Berkat interaksi terus-
menerus, akhirnya masyarakat
bisa paham. Simbol tersebut
menandakan aksi demonstrasi
turun ke jalan.

Contoh lain terlihat pada

Rael Artel, Estonia

BUAT Arlel, mengikuti Art Camp
memunculkan banyak ide. Pengajamya
memberi pencerahan tanpa harus
menciptakan jarak dan balas, ltu semua
membuat diskusi berjalan dengan sangat
asyik. Saya ingin agar seni dapat dinikmati
dan diekspresikan secara asyik. Spiritnya
main-main mencar yang baru dan selafu fun.”

“Kita sempat belanja di distro, _Omong-

, saya beli helm di sini. C

Erik Pauhrizi, Indonesia

SURPRISE...!"" tutur Erik Pauhrizi,
ketika mengelahui terpilih sebagai
pemuda wakil dari Indonesia pada

ajang The 3rd Asia Europe Art Camp
2005.

- “Saya sudah yakin, banyak
~ manfaat yang bisa saya petik dengan
1 mengikuti keglatan ini. Ternyata

Asia
turope
ArI Camp

PA dan siapa sih

penyelenggara Art Camp?
Kegiatan inj dikembangkan Divisi
Pertukaran Budaya Asia Europe
Foundation (ASEF) sejak 2003,
Difokuskan pada proses kreatif
serta penyediaan lingkungan unik
yang dapat membangun seniman-
seniman muda Asia dan Eropa.
Kegiatannya beragam, mulai dart
pertukaran informasi hingga
kontekstualisasi praktik-praktik
seni dan pengalaman.

Asia Europe Art Camp pertama
diselenggarakan di Paris, Prancis,
pada 1-7 September 2003
beketjasama dengan Ecole Nationale
Superienre des Beaux Arts de Paris.,
Art Camp ini mengumpulkan 18
mahasiswa seni dengan satu tim
berisi 10 profesor Asia dan Eropa.
Perhelatan kedua dilaksanakan
pada 22 Oktober-2 November 2004
di Tokyo, Jepang. Fokus Art Camip
tahun itu terletak pada seni
medium baru, cabang dari
perkembangan seni dan teknologi.
Sebanyak 21 mahasiswa seni jkut
berpartisipasi dalam acara terscbut.

Tahun ini, kota kembang
Bandung dipilih sébagai tempat
penyelenggaraan Asii Eiirope Art
Cantp ketiga. Di Indonesia, ASEF
berpartner dengan Bandung Center
Jol Newo Media Art,

Perhelatan yang berlangsung
pada 4-12 Agustus 2005 ini
difokuskan untuk
mengembangkan keberadaan
ruang inisiatif dan hubunganny
dengan seni media baru. Diikuti 20
mahasiswa seni dari 20 negara,
dengan berbagai kegiatan menarik,

Berbagai acara dilakukan, mulai
dlari praktik seni berdasarkan
persepsi masing-masing peserta,
workshop, diskusi, tukar pikiran,
hingga memotret Bandung
berdasarkan sudut pandang
peserta, Karya-karya mereka di
akhir acara dipamerkan untuk
umum.

Mendukung perkembangan
wawasan para peserta art camp,
panitia menghadirkan ahli di
berbagai bidang terkait, berasal
dari berbagai negara, antara lain
Indonesia, India, Thailand, jepang,
dan Hungaria Duapuluh peserta art
camp-nya sendiri berasal dari
Austria, Finlandia, Inggris,
Malaysia, Slovakia, Singapura,
Denmark, Indonesia, Estonia, dan
Hungaria. Juga dari Thailand,
Jerman, China, Prancis, Belanda,
Korea, Mianmar, Brazil, dan
Portugal,

Berdasarkan pertimbangan




sebuah fitm video yang
dipamerkan kala acara
penutupan Art Camp 2005.
Dari awal, film itu hanya
menayangkan langkah-langkah
kaki memakai sepatu berhak
sembilan sentimeter.
Sepasang kaki perempuan
bersepatu kuning emas itu
berjalan mondar-mandir
dengan suara yang terdengar
berirama di telinga. Durasinya
sangat singkat untuk sebuah
ukuran film dalam perspektlf
normal. Namun, itulah seni.
Kreasi bebas tanpa batas.
Seperti pendapat Dr Bambang
Sugiharto, dosen seni rupa
yang terfibat menjadi guru
selama Art Camp bertangsung.

“Seni bisa menjadi bahasa
lain dalam menyampaikan
sesuatu. la
mentransformasikan nilai dan
pengertian. Seperti juga
langkah-langkah kaki berhak
tinggi itu. Pembuatnya sekadar
menglngatkan, bahwa sesuatu
yang arfifisial, seperti hak
sepatu yang membuat
pemakainya lebih tinggi
sembilan senti itu, telah

menjadi kenormalan dalam
" rutinitas sehari-hari,” jelasnya.

Mengutip kata-kata Akos
Maroy, salah satu pengajar Art
Camp 2005 asal Hongaria,
menikmati seni berarti
membiarkan otak berproses,
aktif. Ada gabungan proses
berlogika dalam menelaah
sebuah pesan yang tertangkap
oleh hati. “Jadi kalau enggak
{ngerti,) ya tanya saja
senimannya,” saran Maroy
sederhana.

Menurut Maroy, pada
dasamya para seniman
memiliki sesuatu untuk
disampaikan kepada khalayak
{uas. Namun, ketidakpuasan
mereka atas media yang telah
ada, membuat mereka
mengekspresikan suatu hal
dengan cara yang kadang
tidak mudah dipahami. Jadi,
kalau suatu hari kamu datang
ke galeri dan tidak mengerti,
jangan sungkan bertanya.
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Jerman, China, Prancis, Belanda,
Korea, Mianmar, Brazil, dan
Portugal.

Berdasarkan pertimbangan
tersebut, dalam art camp diadakan
Jatihan ekspresi seni sebagai bagian
dari mstrumen sosial yang dapat
menyatukan mekanisme dan

‘strategi budaya yang mencapai

berbagai wilayah, baik lokal,

regional, maupun konteks global.
(*/M-2)




‘Pliis Deh,
Apa Sih Nih
Maksudnya?’

ERNAH enggak

mengalami kebingungan
saat memandang sebuah
lukisan yang rasanya tak
berbentuk? Lukisan tersebut
begitu penuh coretan beragam
warna, saling menumpuk satu
sama lain. Berkesan ruwet,
persis menggambarkan
serabut otak yang terpilin saat
berusaha memahami makna
karya tersebut.

Kalau sudah begitu, ingin
bertanya tapi rasanya segan.
Bahkan kalau ada keberanian
pun, tak jelas siapa yang bisa
ditanya. Berhubung sudah
masuk ke galeri dan
mematung sekian menit di
hadapan lukisan, sekalian saja
pasang aksi. Sedikit manggut-
manggut seolah-olah mengerti
sehingga pantas masuk
golongan beradab. Padahal
menggerutu dalam hati, “Pliis
deh. Apa sih nih maksudnya?”

Kalau kamu pernah merasa
seperti itu, percaya deh, kamu
enggak sendirian,

Kebingungan dalam
mengapresiasi seni sebetulnya
wajar-wajar saja. Karena
memahami isl kepala setiap
orang bukan perkara
gampang. Begitu juga dalam
memahami seni sebagai salah
satu media komunikasi.
Apalagi, yang namanya seni
selalu akrab dengan metafora
dan simbol.
Pada era 1997-1998,
masyarakat Bandung akrab
dengan simbol tangan
berwama merah (open hand).
Pada masa itu, penyampaian
pesan melalui poster dan
pamflet tidak lagi efektif karena
memancing kekesalan aparat
keamanan. Akhirnya,
mahasiswa di masa itu
menggunakan simbol yang
semula tak dimengerti secara
luas. Berkat interaksi terus-
menerus, akhimya masyarakat
bisa paham. Simbol tersebut
menandakan aksi demonstrasi
turun ke jalan.
Contoh lain terlihat pada

sebuah film video yang

dipamerkan kala acara

Pénutupan Art Camp 2005,

Dari awal, film ity hanya

menayangkan langkah-langkah

kaki memakai sepalu berhak
sembilan sentimeler.

Sepasang kaki perempuan

bersepatu kuning emas itu

berjalan mondar-mandir
dengan suara yang terdengar
berirama dj telinga. Durasinya
sangat singkat untuk sebuah
ukuran film dalam perspaktif
normal. Namun, itulah senj,
Kreasi bebas 1anpa batas.
Seperti pendapat Dr Bambang
Sugiharto, dosen seni rupa
yang terlibat menjadi guru
selama Art Camp berlangsung.
"Seni bisa menjadi bahasa
lain dalam menyampaikan
sesuaty, la
mentransformasikan nilai dan
pengertian, Seperti juga
langkah-langkah kaki berhak
tinggi ity. Pembuatnya sekadar
mengingatkan, bahwa sesuaty
yang artifisial, seperti hak
sepatu yang membuat
pemakainya lebih tinggi
sembilan senti itu, telah
menjadi kenormalan dalam
rutinitas sehari-hari," jelasnya.
Y _.smzm_:ﬂ__n kata-kata Akos
aroy, salah salu pengajar Art
Camp 2005 asal :oauwwm.
menikmati seni berarti
membiarkan otak berproses
aklif. Ada gabungan proses
berlogika dalam menelaah
sebuah pesan yang tertangkap
oleh hati. “Jadi kalau enggak
{ngerti,) ya tanya saja
senimannya,” saran Maroy
sederhana,

Menurut Maroy, pada
dasarnya para seniman
memiliki sesuatu untuk
disampaikan kepada khalayak
luas. Namun, ketidakpuasan
mereka atas media yang telah
ada, membuat mereka
mengekspresikan suatu hal
dengan cara yang kadang
tidak mudah dipaham. Jadi,
kalau suatu hari kamy datang
ke galeri dan fidak mengerti,
jangan sungkan bertanya,
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